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ABSTRAK 

FAA'TOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUIO ISLAMIC SOCIAL REPORTING 
BANK UMUM SY ARIAH DI INDONESIA 

TARUN2012-2016 

Oleh! 
,Jevri Aprionsyah 

Tujuan dari penehtian 1m adalah w1tuk mendapatkan bukti empiris 1eotang faktor yang 
mcmpengaruhi b;lamic Social Reporting (ISR) bank wnwn syariah di lndonesia. Faktor­
faktor yang digunakan dalam penelitian ini seperti: penerbitan surat berbarga syariah. ukuran 
dcwan pc:ngawas syariah, dan rangk.ap jabatan dewan pengawas syariah. Pengul.-uran /slamlc 
Social ReporfinJf didasarkan pada kalegori Isla1111c Social Reportmg yang digunakan unruk 
menglutung lndek:s hlamic Socia( Reportmg yang diliha1 dari laporao tahunan bank wnum 
syariah. 

Popul~i dalam µenelitiau ini adalah seluruh bank wnwn syariah di fndonesia tahun 
2012-20L6. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Jumlah sampel dalaru penelitian ini adalah 45 sampel penelitian. Teknik analisis dilnkukan 
dengan met ode regresi berganda dan juga uji aswnsi klasik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa peoerbitan swat berharga syariah berpengaruh 
positif signitikan terhadap hlamic Socwl Reponi11g ([SR) di Indonesia. Scmentara illl, ukuran 
dewau peugawas syariah dan raugkap jabatan dewan pengav.'3S syariah tidak berpengnruh 
signifikan terhadap lsfam,c Soc1al Reportmg (!SR) di Indonesia 

Kata lmnci: Islamic SQcial RqXJrting (ISR), Penerbitan Surat lkrharge Syariab, Bank 
UmllDI Syariah, Ukuran Dewan Pengllwas Syeriah, Ragkap Jabotan Dewan Pengawas 
Syariah 

Dr. lnten .E. M.Acc. Ak. CA 

Anggota 

Emy,_~¢,Sl, Ak.,CA 
NlP l9780210200112200I NlP. 1958 8281988101001 
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ABSTRACT 

DETERM11'ANTS OF ISL.A.'\flC SOCIAL REPORTING (JSR) SHARIA BANKS 
IN lNDONESIA 2012-2016 

By: 
Jevrl Apriansyob; Dr. lnteo Meutia., S.E., M.Acc., Ak., CA; Emylia Yuniartie., S.E., 

M.Si., Ak., CA 

The aim of thif study is to obtain an empirical evidenre alxwt factor that affect 
l,\lamic Social Reporting (ISR) sharia banks in Jndont::110 The factor.· that used m t/11:,· study 
S1.1ch a_s: the iss,,ance of 1slamic secun11es. rharia ~1fperv1:sory baord sire, and multiple 
positions of sluma supervisory baord. Mea:mrenuml oflslam,c So<;,al Reporlmg ,s based 0,1 

Islamic social reporting tX1tegorie/i !hat used lo calculate the Islamic Social Reportmg index 
as seen from the annual report slicma banks. 

Populallons m th1.s study are all of sharia banks tn Indonesia in 20/2-2016 The 
samplmg method m this study is purposive sampling. The total number of samples 111 this 
study were -15 research samples. The analytical techniques was conducted by nmlriple 
regre:;sion me/hod and also classical as.mmpflon iest using IBM SPSS 22. 

The analysis showed that the issuance of 1s/am1c securmes s1gnfjicam/y pr,si1ive 
111jlue11ce the Islamic Social Reponmg (JSR) in Indonesia. Meanwhile, shtlria supervisory 
baord size, and mufllple positions of sharia supervi:;ory baord were rll)t significant effect to 
the Jslamfc Soctal Reponmg (!BR) In bido11esla. 

Keywords: Islamic Social Reportillg, sharih banks, sharia supervisQry baord size, multiple 
positio,is ,if sliaria superv/sQry baord 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah kesediaan perusahaan untuk 

melakukan tanggung jawab dalam ekonomi, sosial kemasyarakatan, dan 

lingkungan dengan sukarela dan beretika sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Perusahaan lebih aktif melakukan usaha pencegahan berbagai potensi dampak 

buruk yang mungkin terjadi akibat dari aktivitas operasi perusahaan terhadap 

masyarakat dan lingkungan serta meningkatkan taraf sosial dan lingkungan yang 

menjadi stakeholder-nya (Lako, 2011). 

 CSR semakin berkembang dan diterima luas, dikarenakan manfaat yang 

diperoleh dengan dilaksanakannya aktivitas CSR antara lain: (1) meningkatkan 

volume penjualan dan memperkuat posisi merek produk di pasar, (2) 

meningkatkan citra perusahaan, (3) menurunkan biaya operasi, dan (4) 

meningkatkan daya tarik perusahaan di mata para investor (Cheng & Christiawan, 

2011) 

 Hasil survei global yang dilakukan oleh The Economist Intelligence Unit  

bahwa 85% eksekutif senior dan investor dari berbagai organisasi menjadikan 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai pertimbangan utama dalam 

pengambilan keputusan (Cheng & Christiawan, 2011). Hal ini juga sesuai dengan 

hasil survei Pricewaterhouse Coopers 2002, bahwa 70% pemimpin bisnis 

manajemen dari 1200 objek survei menjadikan kepedulian perusahaan terhadap 
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CSR sebagai faktor yang sangat penting dalam mengukur kemampuan perusahaan 

mendatangkan laba (Lako, 2011). 

 Menurut Lako (2011), motif yang paling sering dijadikan dasar bagi 

perusahaan melaksanakan CSR adalah kemurahan hati, mencintai, dan mengasihi 

sesama manusia serta lingkungan sekitarnya dengan menerapkan ajaran-ajaran 

agama yang dianut oleh pemilik, manajemen atau perusahaan. Dalam ajaran 

doktrin cinta kasih pada agama kristen sangat ditekankan dalam kehidupan 

keseharian dan merupakan ajaran tertinggi. Intinya, cintai dan kasihilah tuhan 

Allahmu dengan segenap akal budimu dan cintai sesama manusia seperti engkau 

mencintai diri sendiri. 

 CSR memerlukan peran agama agar dapat diaplikasikan dan dipraktekkan 

lebih baik serta bermanfaat bagi masyarakat. Pernyataan ini didapatkan dengan 

menyimpulkan beberapa riset terdahulu yang menyatakan bahwa: (1) Agama-

agama yang mapan sering berperan sebagai faktor yang menentukan sikap 

stakeholders dalam etika bisnis, (2) Agama memiliki relasi yang sangat signifikan 

dengan etika bisnis bahkan mempengaruhi sikap manajemen dalam pengambilan 

keputusan bisnis, (3) Penganut agama yang baik cenderung lebih mendukung ide 

CSR daripada yang kurang agamis, (4) Ditemukan adanya pengaruh ajaran agama 

Islam terhadap sikap etis muslim dalam lingkungan perusahaan.(Zinkin & 

Williams, 2006) 

 Hasil sensus penduduk tahun 2010 menunjukkan bahwa 87,18 % 

penduduk Indonesia beragama Islam (BPS, 2010). Islam adalah agama yang 

ajarannya mencakup segala bidang kehidupan, baik bidang ketatanegaraan, bidang 
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ekonomi dan bisnis, hukum, sosial, budaya, serta bidang-bidang kehidupan 

lainnya. (Hafidhuddin, 2003). Dalam hubungannya dengan bisnis, kegiatannya 

akan berusaha sesuai dengan ajaran agamanya. Sebagai contoh ajaran mengenai 

tanggung jawab terhadap lingkungan dijelaskan dalam kitab suci umat Islam, 

seperti dalam firman Allah SWT.  

 “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

melakukan kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang 

ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan”. (QS. Al-Baqarah (2) : 205) 

 Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa kegiatan perusakan di muka 

bumi, perusakan tanaman maupun binatang yang mana kedua hal tersebut 

merupakan sumber hidup manusia adalah sikap yang tidak disukai oleh Allah 

(Abdullah, 2005). Sehingga pelaku bisnis akan berusaha menghindari kegiatan 

perusahaan yang dapat menyebabkan kerusakan alam. Perusahaan yang 

menjalankan operasinya berdasarkan prinsip syariah akan melaksanakan kegiatan 

sesuai syariat yang ditetapkan dalam agama dan disukai oleh Tuhan. 

 CSR dalam perspektif Islam merupakan penerapan yang tidak dapat 

dipisahkan dari ajaran Islam itu sendiri. Dalam Islam, bisnis tidak hanya sekedar 

upaya untuk menghasilkan keuntungan semata namun dalam rangka menebar 

manfaat kepada manusia, sehingga kehadiran perusahaan di tengah masyarakat 

dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dan meningkatkan taraf hidupnya. Pada 

perusahaan syariah antara tujuan ekonomi dan sosial berkaitan erat dan saling 

berpengaruh (Syukron, 2015) 
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 Sistem keuangan Islam menjadi penyedia dana terpercaya pada beberapa 

bank dan lembaga keuangan di Eropa, sehingga pasar keuangan Islam maju 

dengan cepat dalam kancah pasar keuangan global. Fenomena tersebut diyakini 

berbanding lurus dengan peningkatan populasi umat muslim di Eropa. (Mufti dan 

Sula, t.thn). Aset keuangan syariah di dunia telah mencapai 1.900 triliun dolar AS 

dan pada 2022 diprediksi mencapai 3.000 triliun dolar AS. Hal ini semakin 

menguatkan bahwa Industri halal menjadi trend topik di dunia. Tren ini tidak 

hanya terjadi di negara muslim atau negara mayoritas muslim saja, seperti halnya 

terjadi di Jepang, saat ini supermarket sudah disediakan mushola dan makanan 

halal sebagai tanggapan meningkatnya keinginan masyarakat akan hal tersebut. 

(Republika, 2017) 

 Pangsa pasar keuangan syariah di Indonesia sudah mencapai 8,12 persen 

dengan aset sebesar Rp. 1.000 triliun, terdiri atas industri keuangan non bank 9,8 

persen, pasar modal syariah 52,9 persen, dan perbankan syariah 37 persen. 

Sementara kapitalisasi saham syariah di pasar modal saat ini sudah mencapai Rp. 

3.600 triliun (Republika, 2017). 

 Perbankan syariah sebagai Instrumen lembaga keuangan Islam yang 

beroperasi dengan konsep syariah sangat mendukung dengan ide tanggung jawab 

sosial perusahaan, dikarenakan hal tersebut merupakan bagian dari ajaran syariah 

itu sendiri yang mana merupakan konsep dasar operasi bisnis perbankan syariah. 

Bank syariah di Indonesia telah mempunyai 13 BUS (Bank Umum Syariah), 21 

UUS (Unit Usaha Syariah) dan 166 BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) 
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dengan total jaringan kantor 2.417 yang tersebar di seluruh Indonesia sampai 

dengan Januari 2017 (OJK, 2017). 

 Hubungan yang dibangun perbankan syariah dengan nasabah adalah mitra 

kerja dalam menjalankan ketaatan pada perintah Allah SWT, sehingga kepedulian 

dan tanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan adalah bagian yang tak 

terpisahkan dari aktivitas perbankan syariah. Tanggung jawab tersebut 

diwujudkan oleh perusahaan dalam kegiatan Corporate Social Responsibility 

(CSR).  

 Pengungkapan CSR telah diterapkan oleh berbagai perusahaan publik di 

Indonesia, tidak hanya perusahaan yang bergerak di bidang industri, namun 

kesadaran itu juga tumbuh pada perusahaan-perusahaan di bidang lainnya. Hal ini 

sejalan dengan diungkapkannya CSR dalam laporan keuangan tahunan dan media 

- media perusahaan (Fitria dan Hartanti, 2010).  

 Perbedaan prinsip yang mendasari kegiatan operasi antara perbankan 

konvensional dan syariah menjadikan pengungkapan CSR keduanya memiliki 

standar yang berbeda. Dewasa ini, ramai dibahas mengenai item - item apa saja 

yang mesti diungkapkan oleh institusi Islam. Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Intitutions (AAOIFI) telah mengeluarkan 

Islamic Social Reporting (ISR) yang menjadi sumber rujukan bagi institusi Islam 

dalam menetapkan hal-hal yang mesti diungkapkan (Fitria dan Hartanti, 2010). 

 Menurut Haniffa (2002), pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

stakeholder muslim membutuhkan beberapa tambahan informasi yang akan 

memenuhi kebutuhan spiritual mereka. Laporan keuangan perusahaan belum 
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memenuhi kebutuhan tersebut meskipun secara umum telah memasukkan item 

pelaporan yang lebih luas. Othman dan Thani (2010) menambahkan bahwa 

stakeholder muslim perlu mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh perusahan 

telah sesuai dengan hukum islam yang berlaku. Hal ini menurut Haniffa dan 

Hudaib (2002) adalah karena perusahaan menyadari bahwa pertanggungjawaban 

tidak hanya kepada masyarakat tetapi juga kepada Allah. 

 Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang Islamic Social Reporting 

pada perbankan syariah di Indonesia menemukan bahwa tingkat pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang sesuai dengan perspektif Islam pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia menggunakan ISR masih rendah (Khoiruddin, 

2013). Sementara itu, Penelitian yang dilakukan oleh Fitria dan Hartanti (2010) 

menemukan fakta bahwa skor indeks ISR rendah dibandingkan dengan skor 

indeks GRI, Perkembangan indeks ISR di Indonesia masih sangat lambat 

dibandingkan dengan perkembangan indeks ISR di negara-negara Islam lain yang 

mana ISR telah menjadi bagian pelaporan organisasi syariah.  

 Zanariyatim, Bayinah, dan Sahroni (2016) menyatakan bahwa selama 

tahun 2012 sampai 2014, Bank Umum Syariah lebih banyak mendapatkan 

predikat kurang informatif yakni 37 % sedangkan Bank Umum Syariah yang 

Sangat informatif hanya 18 % dari keseluruhan Bank Umum Syariah yang 

menjadi sampel pada penelitian tersebut. Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

Syariah Mandiri adalah bank yang mengungkapkan kinerja sosial yang sangat 

informatif berdasarkan indeks ISR dibandingkan Bank Syariah lainnya. 
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 Penelitian ini menguji tiga variabel yang diduga memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan laporan sosial Islam atau Islamic Sosial Reporting (ISR) 

yaitu: penerbitan surat berharga syariah, ukuran dewan pengawas syariah, dan 

rangkap jabatan dewan pengawas syariah. 

 Faktor pertama adalah surat berharga syariah. Beberapa perusahaan 

syariah memiliki surat berharga syariah seperti saham syariah, sukuk, serta 

reksadana syariah sebagai alternatif investasi menarik bagi masyarakat dengan 

perkembangan yang signifikan (Mufti dan Sula, t.tahun). Pengungkapan informasi 

yang luas terkait sumber dan kegunaan surat berharga syariah baik saat hendak 

diterbitkan maupun selama sekuritas tersebut masih menjadi salah satu sumber 

pendanaan perusahaan, menghilangkan keraguan stakeholder dalam mengambil 

keputusan. Apabila perbankan syariah menerbitkan surat berharga maka 

perbankan tersebut juga akan lebih mengungkapkan tanggung jawab sosialnya 

dikarenakan salah satu tujuan pengungkapan sosial adalah memenuhi tuntutan 

dari stakeholder. Hasil penelitian Marharani dan Yulianto (2016), surat berharga 

syariah berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting bank 

umum syariah di Indonesia. Hasil ini sama dengan penelitian Putri dan Yuyetta 

(2014) yang dilakukan pada perusahaan yang terdaftar pada Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). 

 Faktor kedua adalah ukuran dewan pengawas syariah. Transaksi yang ada 

di bank syariah memerlukan panduan yang sesuai dengan syariah sehingga peran 

para ulama sangat dibutuhkan dalam pengawasan operasional dan pengembangan 

produk pada bank syariah. Dewan pengawas syariah adalah penyaring pertama 
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sebelum suatu produk diteliti dan difatwakan oleh dewan syariah nasional (Mufti 

dan Sula, t.tahun). Hasil penelitian Ningrum, Fachrurozie dan Jayanto, (2013) 

menyatakan bahwa ukuran dewan syariah berpengaruh terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) sedangkan Rahayu dan Cahyati (2014) dan 

Khoirudin (2013),  ukuran dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perbankan syariah. 

 Faktor ketiga adalah rangkap jabatan anggota DPS. Pembatasan rangkap 

jabatan bagi seorang anggota DPS di Indonesia diatur dalam SEBI No. 

12/13/DPbS/2010 seorang anggota DPS hanya dapat merangkap jabatan tidak 

lebih dari 4 (empat) lembaga keuangan syariah dengan rincian 2 (dua) berjenis 

bank dan 2 (dua) sisa lainnya non-bank. Batasan lainnya bagi seorang anggota 

DPS adalah tidak bisa menjadi konsultan di seluruh lembaga keuangan. Anggota 

DPS yang rangkap jabatan dapat berdampak pada pengawasan pelaksanaan 

prinsip syariah yang dilakukan pada Bank Umum Syariah yang terbatas. Sehingga 

pengungkapan Islamic Social Reporting akan menjadi rendah.  

 Dari pemaparan penulis diatas, maka penelitian ini dirasa penting 

dilakukan, untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi Islamic Social 

Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2012-2016. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, pertanyaan penelitian 

yang diajukan adalah:  
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1. Apakah penerbitan surat berharga syariah secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Islamic Social Reporting (ISR) Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2012-2016?  

2. Apakah ukuran dewan pengawas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Islamic Social Reporting (ISR) Bank Umum Syariah di Indonesia 

tahun 2012-2016? 

3. Apakah rangkap jabatan dewan pengawas syariah secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting (ISR) Bank 

Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 

4. Apakah penerbitan surat berharga syariah, ukuran dewan pengawas 

syariah, dan rangkap jabatan dewan pengawas syariah secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting (ISR) Bank 

Umum Syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa adanya pengaruh surat 

berharga syariah, ukuran dewan pengawas syariah dan rangkap jabatan dewan 

pengawas syariah terhadap Islamic Social Reporting Bank Umum Syariah (BUS) 

di Indonesia tahun 2012-2016. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian yang dilakukan ini, penulis sangat berharap agar hasil yang 

diperoleh nanti dapat memberikan manfaat bagi : 
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 1.4.1. Manfaat Teoritis 

Sebagai  ilmu  pengetahuan  dan  menambah  wawasan tentang ISR dan 

perbankan syariah. Penulis juga berharap dari hasil yang diperoleh nanti 

akan memberikan pemahaman yang baik mengenai ISR dan akan 

memberikan pemahaman yang utuh bagaimana perbankan syariah bekerja 

dengan aturan yang ada. 

 1.4.2.  Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat bagi  pengembangan 

penelitian selanjutnya mengenai ISR.  

b. Dapat memberikan gambaran mengenai praktik ISR dalam perbankan 

syariah. 
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